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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji apakah alokasi dana 

desa berpengaruh terhadap pemberdayaan masyarakat di Kecamatan Sukamaju 

Kabupaten Luwu Utara. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode 

angket yaitu menyebarkan kuesioner yang akan diisi atau dijawab oleh responden. 

Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat. Untuk mengelola dan menganalisis 

data yang diperoleh serta membuat kesimpulan penelitian digunakan analisis kuantitatif 

dengan teknik analisis regresi linear sederhana yang bertujuan untuk memperoleh 

gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antar variabel. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa alokasi dana desa berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan 

masyarakat di Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara. Kemampuan prediksi dari 

variabel tersebut terhadap pemberdayaan masyarakat di Kecamatan Sukamaju 

Kabupaten Luwu Utara sebesar 29,8% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

dari luar.  
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PENDAHULUAN 

Pembangunan adalah suatu proses untuk perubahan menuju ke arah yang lebih 

baik dan terus menerus untuk mencapai tujuan yang mewujudkan masyarakat 

Indonesia yang berkeadilan, maju, dan sejahtera dalam Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Pembangunan harus diarahkan sedemikian rupa sehingga setiap tahap 

semakin mendekati tujuan pembangunan ekonomi dan inftrastruktur. 

Pembangunan di desa juga sudah berkembang tetapi masih banyak desa yang 

tidak berkembang yang terjadi di kota dan di desa di Indonesia. Pemerintahan 



 
 
 
 

 

desa sebagai unsur pemerintahan paling dasar di daerah yang sangat berperan aktif 

dalam menjalankan prinsip ekonomi daerah yang diberikan oleh pemerintahan 

pusat ke pemrintahan daerah dalam hal ini daerah otonom Borni (2015:52).  

Pemerintahan desa  dikatakan sangat berperan aktif karena dianggap sebagai 

elemen dasar yang secara langsung berinteraksi dengan masyarakat dan kebijakan 

atau keputusan yang dikeluarkan langsung dirasakan oleh masyarakat. 

Berdasarkan kewenangan yang diberikan dan karakteristik dari suatu wilayah 

yang bertanggung jawab dalam penyelenggarannya memajukan daerah dan 

meningkatkan kesejateraan rakyat Silahuddin (2015:62). 

 Arah pemberdayaan masyarakat desa yang paling efektif dan lebih cepat 

untuk mencapai tujuan adalah dengan melibatkan masyarakat dengan unsur 

pemerintahan yang memang mempunyai kebijakan pembangunan yang lebih 

reaktif memberikan prioritas kebutuhan masyarakat desa dalam alokasi anggaran 

sehingga mereka mampu untuk memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh daerah 

masing-masing. 

Alokasi dana desa dimaksudkan untuk menigkatkan efektifitas dan 

efesiensi penyelesaian masalah yang berskala desa secara langsung maupun yang 

berskala daerah yang tidak langsung. Berangkat dari permasalahan itulah penulis 

ingin mengangkat fokus masalah pada upaya pemberdayaan dalam memanfaatkan 

alokasi dana desa.  

Tata kelola dana desa masih belum nampak efektif hal ini pada mekanisme 

peencanaan yang belum memperlihatkan sebagai bentuk perencanaan yang efektif 

karena waktu perencanaan yang sempit, kurang berjalannya fungsi lembaga desa, 



 
 
 
 

 

partisipan masyarakat rendah karena dominasi kepala desa dan adanya pos-pos 

anggaran dalam pemanfaatan alokasi dana desa, sehingga tidak ada kesesuaian 

dengan kebutuhan desa. 

Berdasarkan observasi penulis di Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu 

Utara dalam pelaksanaan bantuan alokasi dana desa masih terdapat beberapa 

permasalahan, sebagai contoh adalah masih rendahnya pendapatan asli dana desa 

yang diperoleh desa selain itu masih kurang maksimal partisipasi swadaya gotong 

royong masyarakat di Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara. Kurang 

maksimalnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan-kegiatan desa yang dibiayai 

oleh desa alokasi dana desa juga menunjukkan kurangnya komunikasi dari 

organisasi pengelola alokasi dana desa dengan masyarakat.  

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui alokasi dana desa dipengaruhi 

oleh pendapatan pemberdayaan masyarakat. Maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul : Pengaruh Alokasi Dana Desa  Terhadap 

Pemberdayaan Masyarakat di Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara 

dan akan dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Agustus 2020. 

Adapun jenis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu penelitian 

yang mengunakan data berupa fakta-fakta atau angka-angka dan segala sesuatu 

yang dapat dihitung, penelitian ini merupakan metode menguji teori-teori tertentu 

dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Penelitian ini juga termasuk dalam 

statistik deskriptif yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk 



 
 
 
 

 

menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan menjadi 

sebuah informasi. 

Adapun analisis data yang digunakan  dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Analisis Deskriptif 

Regresi linear sederhana merupakan suatu analisis regresi dilakukan bila 

hubungan kedua variabel berupa hubungan kausal atau fungsional. 

Analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengukur ada atau tidaknya pengaruh antara alokasi dana desa sebagai 

variabel independent (bebas) terhadap pemberdayaan masyarakat sebagai 

variabel dependent.   

b. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kombinasi variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai R2 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi-variasi berdependen terbatas. Dan sebaliknya jika 

nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel indepen dapat 

memberikan hampir semua informasi yang di butuhkan untuk 

memprediksi variabel-variabel dependen. 

c. Uji T (Uji Parsial) 

Uji T digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari 

variabel independennya. Untuk pengujian dalam penelitian ini digunakan 



 
 
 
 

 

program SPSS 21. Untuk menentukan nilai t-statistik tabel, ditentukan 

dengan tingkat signifikasi 5 %. Perumusan statistik yang digunakan ialah: 

Ha : β1  ≠ 0, artinya X1, secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh 

signifikan terhadap Y. 

Dengan kaidah pengambilan keputusan: 

a. Terima Ha, jika koefisien t hitSung signifikan pada taraf lebih besar 

dari 5%. 

b. Tolak Ha, jika koefisien t hitung signifikan pada taraf lebih kecil 

atausama dengan 5%.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan di fokuskan pada penjelsan mengenai temuan penelitian ini. 

Hal ini dilakukan dengan memperhatikan kembali data dan informasi yang 

didapat dari lokasi penelitian dan teori serta hasil penelitian lain yang 

menunjang.    

Hipotesis : alokasi dana desa berpengaruh terhadap pemberdayaan 

masyarakat di Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara. Hal ini di buktikan 

dengan pengujian secara parsial dengan menggunakan perhitungan regresi 

sederhana menunjukan bahwa alokasi dana desa sebesar 0,005 dan nilai 

Thitung>Ttabel (5,303<1,998). Artinya alokasi dana desa memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat di Kecamatan Sukamaju 

Kabupaten Luwu Utara 

SIMPULAN 



 
 
 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dan mengetahui pengaruh 

alokasi dana desa terhadap pemberdayaan masyarakat. Dalam penelitian ini 

menggunakan alat analisis yaitu regresi sederhana dengan menggunakan 

instrumen yaitu Aplikasi SPSS versi 21.  

Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai alokasi dana desa 

berpengaruh terhadap pemberdayaan masyarakat di Kecamatan Sukamaju 

Kabupaten Luwu Utara yang telah dilakukan pada Bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

alokasi dana desa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pemberdayaan masyarakat di Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan tentang 

pengaruh kompetensi dosen terhadap minat belajar mahasiswa, penulis 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah: kedepan diperlukan kesiapan desa melalui penguatan 

kapasitas SDM, selain itu pemerintah juga perlu melakukan pembinaan, 

pendampingan, dan pemantauan yang lebih terarah dan berkesinambungan 

kepada desa. Di sisi lain, diperlukan penguatan kordinasi, konsolidasi dan 

sinergi terhadap pelaksanaan program/kegiatan yang menjadi prioritas 

pembangunan desa dari tingkat Pemerintah Pusat, Pemerintah Kabupaten, 

Kecamatan hingga tingkat desa.  



 
 
 
 

 

2. Bagi peneliti lain : hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data untuk 

melakukan penelitian sejenis tentang pengaruh alokasi dana desa terhadap 

pemberdayaan masyarakt di Desa Sukamaju Kabupaten Luwu Utara. 
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